BAB I111
METODE PENELITIAN

3.1. Bentuk Penelitian

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian kualitatif — deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa Yyang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan
dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah (Moeleong, 2006:6). Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah data
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.
Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk
memberi gambaran penyajian laporan tersebut.

Peneliti juga menggunakan catatan lapangan berupa catatan observasi dan
sumber lain.Penelitian ini dilakukan secara bertahap dan dalam jangka waktu
tertentu. Peneliti berusaha mengumpulkan data melalui wawancara dan
observasi dengan terjun langsung ke lapangan menemui informan. Dalam
penelitian ini  peneliti  mendeskripsikan mengenai dampak penggunaan
smartphonepada remaja terhadap interaksi dalam keluarga di Kabupaten Sleman.
Data yang diperolen kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi kata-kata

agar lebih mudah dimengerti sesuai dengan yang didapatkan di lapangan.
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Selain dalam bentuk deskripsi kata-kata, peneliti juga menyajikan
data dalam bentuk foto-foto penelitian guna mempertegas dan memperjelas
hasil penelitian tersebut.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Badan Pengelola Pajak dan Retrebusi Daerah
Medan yang beralamat di Jenderal Besar A.H. Nasution No.32, Pangkalan
Masyhur, Kec. Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara 20143, dan waktu
penelitian dilakukan pada bulan Nopember 2019 sampai dengan Pebruari 2020

Tabel 3.1. Jadwal Penelitian

Tahun 2019 Tahun 2020

Kegiatan :
Feb|Mar|Apr{Mei|Jun| Jul | Agt | Sep| Okt|Nov|Des| Jan | Feb

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Pengambilan Data
Penulisan Skripsi
Bimbingan Skripsi
Sidang

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1L. Populasi
Menurut Sugiyono (2012:80) populasi dapat didefinisikan sebagai
berikut: “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik

kesimpulan”.
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Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi bukan
hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki
oleh subjek atau objek itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah subjek yang berkaitan
dengan penelitian yang penulis lakukan di Badan Pengelola Pajak dan
Retrebusi Daerah Medan yang berjumlah 76 pegawai.

3.3.2. Sampel

Sampel adalah merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang
diteliti untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Jika jumlah subjeknya lebih besar dari 100 dapat diambil 10 s.d.
15% atau 20 s.d. 25% atau lebih (Arikunto Suharsini,2012: 107).

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dalam penelitian ini jumlah
yang akan dijadikan sampel adalah 100% dari jumlah populasi karyawan
Badan Pengelola Pajak dan Retrebusi Daerah Medan, maka yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 76 orang karyawan yang
dijadikan responden.

3.4. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini, jenis dan sumber data yang digunakan ialah:
a) Jenis Data
Data primer vyaitu "data yang langsung dikumpulkan oleh

peneliti atau petugas-petugasnya dari sumber pertamanya”.
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Data sekunder yaitu "data yang diperoleh dari atau berasal dari
bahan kepustakaan™.
b) Sumber Data
Sebagian besar tujuan penelitian adalah dari Badan Pengelola
Pajak dan Retrebusi Daerah Medan untuk memperoleh data yang
relevan, dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan.
3.5. Skala pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat
ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
skalalikert.

Menurut Sugiyono  (2012:132) “Skala Likert yaitu skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.”

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan.

Menurut  Sugiyono (2012:133), “Jawaban setiap instrumen yang
menggunakan skala likertmempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat

negatif, yang dapat berupa kata-kata kemudian diberi skor.” Misalnya:
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Tabel 3.2 Skor Berdasarkan Skala Likert

Pertanyaan/Pernyataan Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

3.6. Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian

3.6.1. Definisi VVariabel

Variabel-variabel penelitian harus didefinisikan secara jelas, sehingga
tidak menimbulkan pengertian yang berarti ganda. Definisi variabel juga
memberikan batasan sejauh mana penelitian yang akan dilakukan.
Operasional variabel diperlukan untuk mengubah masalah yang diteliti ke
dalam bentuk variabel, kemudian menentukan jenis dan indikator dari
variabel-variabel yangterkait.
3.6.2. Definisi Operasional Penelitian

Variabel merupakan sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, apa yang akan diteliti oleh peneliti
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya.

Berdasarkan hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya
dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent variable) dan

variabel terikat (dependent variable). Adapun penjelasannya sebagai berikut:
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Variabel

Defenisi Variabel

Indikator

Skala

Gaya
Kepemimpinan
(X1)

Kepemimpinan adalah suatu
usaha atau Kkegiatan yang
dilakukan oleh seseorang dalam
hubungan antar manusia untuk
mempengaruhi orang lain
dan diarahkan melalui proses
komunikasi dengan tujuan agar
orang lain tersebut (mungkin
seseorang atau kelompok orang)
mau melakukan sesuatu dalam
usaha untuk mencapai apa yang
diinginkan untuk orang yang
mempengaruhi atau oleh mereka
semua

Sumber : Bambang (2010:29),

1. Intelegensia
2. Kematangan
3. Motivasi

4. Hubungan
Individu

5. Integritas

Sumber : Tjuju dan
Siswanto, 2009 :169

Likert

Budaya
Organisasi
(X2)

Budaya  organisasi adalah
norma-norma perilaku, sosial,
dan moral yang mendasari setiap
tindakan dalam organisasi dan
dibentuk  oleh  kepercayaan,
sikap, dan prioritas dan para
anggotanya

Sumber : Turner yang dikutip
Wibowo (2016:285)

1.Inisiatif
2.Toleransi
3.Pengawasan
4.Dukungan
5.Komunikasi

Sumber Menurut
Umar, (2018:159)

Likert

Kinerja
Pegawai

(Y)

Kinerja  adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang
diberikan kepadanya

Sumber Mangkunnegara
(2011:67)

1.Kualitas Kerja
2.Kuantitas Kerja
3.Ketepatan Waktu
4.Efektivitas
Sumber : Suyadi
Prawirosentono
(2018: 27) dalam
Raisa (2019)

Likert

Sumber : Diolah penulis, 2019
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3.7. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk
memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan data yang
akurat dan lebih spesifik, teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan kuesioner (angket).

Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menggunakan daftar
pernyataan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan variabel yang diteliti. Jenis
kuesioner yang penulis gunakan adalah kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang
sudah disediakan jawabannya, alasan penulis menggunakan kuesioner tertutup
karena kuesioner jenis ini memberikan kemudahan kepada responden dalam
memberikan jawaban, kuesioner tertutup lebih praktis, dan dapat mengimbangi
keterbatasan biaya dan waktu penelitian.
3.8.Teknik Analisa Data

Dalam penelitian kualitatif sumber data dipilih dan disesuaikan dengan tujuan
penelitian adalah :

3.8.1. Uji Validitas
Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang
digunakan. Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang
dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan

untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2012:137).

Valid artinya data yang diperoleh melalui kuisioner dapat menjawab

tujuan penelitian berdasarkan jumlah n ( sampel/responden) pada derajat

kebebasannya rpe (df = n-k ) harus lebih dari (<) 0.30.
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3.8.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran yang menujukkan bahwa alat ukur yang
digunakan dalam penelitian keperilakukan mempunyai keandalan sebagai
alat ukur, diantaranya di ukur melalui konsistensi hasil pengukuran dari
waktu ke waktu jika fenomena yang diukur tidak berubah.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi atau
kepercayaan hasil ukur yang mengandung kecermatan pengukuran.
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel apabila memiliki
Cronsbach Alpha > 0,60.

3.8.3. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analis regresi, lebih dulu diuji kelayakan model
Regresi Berganda (Multiple regression)agar perkiraan menjadi tidak bias,
maka dilakukan beberapa uji asumsi klasik yang harus dipenuhi yaitu:
3.8.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sampel yang
digunakan mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam model regresi
linier, asumsi ini ditunjukkan oleh nilai error yang berdistribusi normal.

Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki
distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan
pengujian secara statistik. Pengujian normalitas data menggunakan Test of

Normality Kolmogorov-Smirnov dalam program SPSS. Menurut Singgih
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Santoso (2012:393) dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan

berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu:

1) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah
normal.

2) Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah
tidak normal.

3.8.3.2. Uji Multikolonearitas

Multikolinieritas adalah hubungan linier sempurna atau pasti
diantara beberapa atau semua variabel independen dari model regresi. Uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada sebuah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Jika terbukti ada multikolinieritas, sebaiknya salah satu dari
variabel independen yang ada dikeluarkan dari model, lalu pembuatan
model regresi diulang kembali (Singgih Santoso, 2012:234).

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat pada
besaran Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Pedoman suatu
model regresi yang bebas multikolinieritas adalah mempunyai angka
tolerance mendekati 1. Batas VIF adalah 10, jika nilai VIF di bawah 10,
maka tidak terjadi gejala multikolinieritas (Gujarati, 2012:432).
3.8.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastis bertujuan untuk mengujiapakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varian atau residual satu pengamatan ke
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pengamatan lainnya. Menurut Gujarati (2012:406) untuk menguji ada
tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji rank-Spearman yaitu dengan
mengkorelasikan variabel independen terhadap nilai absolut dari residual
(error). Untuk mendeteksi gejala uji heteroskedastisitas, maka dibuat
persamaan regresi dengan asumsi tidak ada heteroskedastisitas kemudian
menentukan nilai absolut residual, selanjutnya meregresikan nilai absolut
residual diperoleh sebagai variabel dependen serta dilakukan regresi dari
variabel independen.
3.8.4. Model Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi merupakan salah satu teknik analisis data dalam
statistika yang seringkali digunakan untuk mengkaji hubungan antara beberapa
variabel dan meramal suatu variabel (Kutner, Nachtsheim dan Neter, 2014).
Model analisis data yang digunakan persamaanya adalah sebagai berikut :

Y:(I+B1X1+B2X2+E

Dimana :
Y = Kinerja Karyawan
o = Intercept

B1, B2 = Koefisien Regresi

X1 = Kepemimpinan
Xa = Budaya Organisasi
€ = Kesalahan Pengganggu/Error Term

3.8.5 Pengujian Hipotesis
3.85.1. Uji-F
Menurut Ghozali (2012:98) Uji Statistik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel independen atau variabel bebas yang

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
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terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Untuk menguji hipotesis
ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai
berikut:
1) Jika nilai F lebih besar dari 4 maka HO ditolak pada derajat
kepercayaan 5% dengan kata lain kita menerima hipotesis
alternatife, yang menyatakan bahwa semua variabel independen
secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.
2) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan F menurut tabel.
Bila nilai F hitung lebih besar dari pada nilai Ftabel, maka Ho
ditolak dan menerima Ha
3.8.5.2. Uji-t

Menurut Ghozali (2012: 98) Uji beda t-test digunakan untuk
menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan variabel
dependen secara parsial. Dasar pengambilan keputusan digunakan dalam
uji t adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak.
Hipotesis ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima.
Hipotesis tidak dapat ditolak mempunyai arti bahwa variabel

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

UNIVERSITAS DHARMAWANGSA



47

3.8.5.3. Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2012:97) koefisien determinasi (R2) merupakan
alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol atau satu.

Nilai R2 vyang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.
Dan sebaliknya jika nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel-variabel dependen.
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